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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam meningkatkan kemampuan menulis
siswa melalui proses pembelajaran yang aktif di SMP Negeri 6 Binjai. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi
kelompok, peer review, dan pemberian umpan balik langsung, efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Guru di SMP Negeri 6 Binjai juga menerapkan pendekatan yang berfokus pada proses
menulis, mulai dari tahap pramenulis, penulisan, hingga revisi dan penyuntingan. Kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang aktif dan kolaboratif dalam
mengembangkan keterampilan menulis siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan
dan pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran aktif.
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kemampuan Menulis, Pembelajaran Aktif

ABSTRACT

This study aims to analyze teachers' strategies in improving students' writing skills through an active
learning process at SMP Negeri 6 Binjai. The research method used is a qualitative approach with a
case study design. Data were collected through observation, interviews, and documentation, then
analyzed using thematic analysis techniques. The results show that learning strategies that actively
involve students, such as group discussions, peer reviews, and providing direct feedback, are effective
in improving students' writing skills. Teachers at SMP Negeri 6 Binjai also apply an approach that
focuses on the writing process, starting from the pre-writing stage, writing, to revision and editing. The
conclusion of this study emphasizes the importance of implementing active and collaborative learning
strategies in developing students’ writing skills. The implication of this study is the need for professional
training and development for teachers to increase the effectiveness of active learning strategies.
Keywords: Learning Strategies, Writing Skills, Active Learning

Pendahuluan

Kemampuan menulis merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting
dalam pendidikan, khususnya di jenjang sekolah menengah. Menulis tidak hanya menjadi
sarana untuk mengekspresikan ide dan gagasan, tetapi juga menjadi alat untuk berpikir kritis
dan reflektif. Dalam konteks pendidikan madrasah, kemampuan menulis memiliki nilai tambah,
karena menjadi media untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan nilai-nilai keislaman. Oleh
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karena itu, penting bagi para pendidik di madrasah untuk merancang strategi yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa di madrasah yang masih
menghadapi kesulitan dalam menulis. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan dalam
penguasaan kosakata dan tata bahasa, tetapi juga karena kurangnya motivasi dan kepercayaan
diri siswa dalam menulis. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang konvensional, yang
cenderung monoton dan tidak melibatkan siswa secara aktif, sering kali menjadi penghambat
dalam pengembangan kemampuan menulis siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru sebagai fasilitator pembelajaran perlu
menerapkan strategi yang dapat mengaktifkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
menulis. Pembelajaran aktif, yang menempatkan siswa sebagai pusat dari kegiatan belajar,
dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengolah ide, berdiskusi, serta
mengembangkan keterampilan menulis mereka melalui berbagai aktivitas yang menantang dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Di SMP Negeri 6 Binjai, penerapan strategi pembelajaran aktif dalam pembelajaran
menulis menjadi salah satu fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
Sekolah ini menyadari bahwa pembelajaran menulis yang efektif tidak hanya bergantung pada
materi dan metode yang diajarkan, tetapi juga pada bagaimana siswa dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar. Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi
bagaimana guru di SMP Negeri 6 Binjai merancang dan menerapkan strategi pembelajaran aktif
untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Pembelajaran aktif sendiri dapat diartikan sebagai pendekatan yang melibatkan siswa
dalam aktivitas yang berpusat pada proses belajar, seperti diskusi, kolaborasi, simulasi, dan
proyek-proyek kreatif. Dalam konteks pembelajaran menulis, pendekatan ini mencakup
berbagai strategi seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, peer review, serta
pemberian umpan balik yang konstruktif. Melalui aktivitas-aktivitas ini, siswa tidak hanya
belajar secara teoritis, tetapi juga secara praktis mengembangkan keterampilan menulis mereka.

Salah satu strategi yang digunakan oleh guru di SMP Negeri 6 Binjai adalah diskusi
kelompok. Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk berbagi ide dan pendapat mereka
tentang topik tertentu sebelum mereka mulai menulis. Strategi ini tidak hanya membantu siswa
dalam mengorganisasi pikiran mereka, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan berkomunikasi mereka. Selain itu, diskusi kelompok juga mendorong siswa
untuk saling belajar satu sama lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas tulisan
mereka.

Selain diskusi kelompok, strategi pembelajaran berbasis proyek juga diterapkan untuk
melibatkan siswa dalam proses menulis yang lebih mendalam. Melalui proyek-proyek menulis,
siswa dihadapkan pada tantangan nyata yang mengharuskan mereka untuk melakukan
penelitian, menganalisis informasi, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan yang
terstruktur. Strategi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis siswa, tetapi juga
keterampilan lainnya seperti kerjasama tim, manajemen waktu, dan pemecahan masalah.

Peer review atau tinjauan sejawat adalah strategi lain yang terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Dalam strategi ini, siswa diminta untuk saling
memberikan masukan terhadap tulisan teman sekelasnya. Melalui proses ini, siswa belajar
untuk melihat tulisan dari perspektif pembaca, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam merevisi dan menyempurnakan tulisan mereka sendiri. Peer review
juga membantu siswa untuk lebih Kkritis terhadap tulisan mereka, serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam memberikan dan menerima umpan balik.

Pemberian umpan balik langsung dari guru juga memainkan peran penting dalam
strategi pembelajaran aktif. Umpan balik yang diberikan dengan tepat waktu dan konstruktif
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dapat membantu siswa untuk memahami kekurangan dalam tulisan mereka dan
memperbaikinya. Guru di SMP Negeri 6 Binjai secara rutin memberikan umpan balik tidak
hanya pada aspek teknis menulis seperti tata bahasa dan ejaan, tetapi juga pada isi, struktur, dan
gaya penulisan. Hal ini mendorong siswa untuk terus mengembangkan kemampuan menulis
mereka dari waktu ke waktu.

Pendekatan yang berfokus pada proses menulis, yang melibatkan tahap pramenulis,
penulisan, revisi, dan penyuntingan, juga diterapkan di SMP Negeri 6 Binjai. Dalam tahap
pramenulis, siswa didorong untuk mengumpulkan ide-ide mereka melalui brainstorming,
membuat outline, dan merancang konsep tulisan mereka. Tahap penulisan merupakan fase di
mana siswa menuangkan ide-ide tersebut ke dalam bentuk tulisan yang utuh. Selanjutnya, pada
tahap revisi, siswa melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap tulisan mereka, baik dari segi
isi maupun strukturnya. Akhirnya, pada tahap penyuntingan, siswa memperbaiki kesalahan-
kesalahan teknis sebelum tulisan mereka siap untuk dipublikasikan atau dinilai.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana
strategi-strategi tersebut diterapkan oleh guru di SMP Negeri 6 Binjai dan bagaimana strategi
tersebut berdampak pada peningkatan kemampuan menulis siswa. Dengan memahami proses
pembelajaran yang aktif dan strategi yang efektif, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik, tidak hanya di
SMP Negeri 6 Binjai, tetapi juga di madrasah lainnya.

Lebih jauh, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru. Guru yang memiliki kompetensi dalam merancang dan
menerapkan strategi pembelajaran aktif akan lebih mampu memfasilitasi proses belajar yang
efektif dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar bagi kebijakan pendidikan yang mendukung pengembangan profesional guru di
bidang pembelajaran menulis.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur pendidikan
dengan menyoroti pentingnya strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa di lingkungan madrasah. Penelitian ini jJuga membuka peluang untuk eksplorasi
lebih lanjut mengenai berbagai strategi lain yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis,
serta implikasinya terhadap pencapaian akademik dan pengembangan karakter siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mendalami strategi guru dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui pembelajaran
aktif di SMP Negeri 6 Binjai. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi (RPP, hasil karya siswa, dll.). Observasi dilakukan untuk melihat
penerapan strategi di kelas, sementara wawancara dengan guru dan siswa bertujuan untuk
memahami pengalaman mereka dalam proses pembelajaran.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan pengkodean data
dan pengelompokan menjadi tema-tema utama. Validitas dan reliabilitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan metode, serta member checking dengan responden. Penelitian ini juga
mematuhi prinsip-prinsip etika, seperti menjaga kerahasiaan data dan mendapatkan persetujuan
dari semua partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama yang berkaitan dengan strategi
guru dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui pembelajaran aktif di SMP
Negeri 6 Binjai. Temuan-temuan ini didasarkan pada data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.
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1. Penerapan Diskusi Kelompok

Salah satu strategi utama yang digunakan oleh guru adalah diskusi kelompok. Observasi
di kelas menunjukkan bahwa guru secara rutin membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil untuk mendiskusikan topik-topik tertentu sebelum mereka mulai menulis. Strategi ini
efektif dalam membantu siswa mengorganisasikan pikiran mereka dan mempersiapkan ide-ide
yang akan dituangkan ke dalam tulisan. Siswa yang terlibat dalam diskusi kelompok cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang topik dan mampu mengembangkan argumen
yang lebih kuat dalam tulisan mereka.

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam
menulis setelah berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. Diskusi kelompok juga mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang, yang pada
akhirnya meningkatkan kualitas tulisan mereka.

2. Pembelajaran Berbasis Proyek

Strategi pembelajaran berbasis proyek juga diterapkan oleh guru di SMP Negeri 6
Binjai. Dalam strategi ini, siswa diberikan proyek menulis yang menantang mereka untuk
melakukan penelitian, menganalisis informasi, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan.
Salah satu proyek yang diamati adalah tugas menulis esai tentang isu-isu sosial yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Hasil dari proyek-proyek ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan menulis siswa, terutama dalam hal struktur tulisan, kohesi, dan koherensi. Siswa
belajar untuk merencanakan tulisan mereka dengan lebih baik dan mengembangkan argumen
yang lebih terstruktur. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek juga membantu siswa mengembangkan keterampilan lain, seperti kerjasama tim dan
manajemen waktu, yang penting dalam proses menulis.

3. Peer Review dan Umpan Balik Konstruktif

Strategi lain yang menonjol dalam penelitian ini adalah peer review, di mana siswa
diminta untuk meninjau dan memberikan umpan balik terhadap tulisan teman sekelasnya. Hasil
observasi menunjukkan bahwa proses peer review membantu siswa untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam tulisan mereka sendiri, serta meningkatkan kemampuan mereka
dalam memberikan kritik yang konstruktif.

Siswa yang menerima umpan balik dari teman sekelasnya cenderung lebih terbuka
terhadap revisi dan perbaikan, yang berdampak positif pada hasil akhir tulisan mereka. Selain
itu, umpan balik langsung dari guru, yang diberikan setelah proses peer review, memainkan
peran penting dalam mengarahkan siswa untuk memperbaiki aspek-aspek teknis dan substantif
dalam tulisan mereka. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi untuk menulis ketika mereka menerima umpan balik yang spesifik dan konstruktif
dari guru.

4. Penerapan Pendekatan Proses Menulis

Guru di SMP Negeri 6 Binjai juga menerapkan pendekatan proses menulis, yang
mencakup tahapan pramenulis, penulisan, revisi, dan penyuntingan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tahapan-tahapan ini membantu siswa untuk lebih fokus dalam menulis
dan mengurangi kecemasan mereka dalam menghadapi tugas menulis.

Tahap pramenulis, yang melibatkan brainstorming dan penyusunan outline,
memungkinkan siswa untuk merencanakan tulisan mereka dengan lebih baik. Sementara itu,
tahap revisi dan penyuntingan memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki dan
menyempurnakan tulisan mereka sebelum diserahkan untuk dinilai. Dokumentasi yang
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dianalisis menunjukkan peningkatan kualitas tulisan siswa dari draft pertama hingga draft akhir,
terutama dalam hal penggunaan tata bahasa, ejaan, dan struktur kalimat.

5. Dampak Terhadap Kemampuan Menulis Siswa

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif
yang diterapkan oleh guru di SMP Negeri 6 Binjai berdampak positif terhadap kemampuan
menulis siswa. Siswa yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek menulis, termasuk kosakata, struktur
kalimat, dan kemampuan menyusun argumen. Mereka juga menjadi lebih percaya diri dalam
menulis dan lebih termotivasi untuk terus mengembangkan keterampilan menulis mereka.

Wawancara dengan guru mengonfirmasi bahwa siswa yang terlibat dalam strategi
pembelajaran aktif lebih mampu menguasai materi menulis dibandingkan dengan siswa yang
hanya mengikuti pembelajaran konvensional. Guru juga mencatat bahwa peningkatan
kemampuan menulis siswa tidak hanya terlihat dalam tugas-tugas menulis formal, tetapi juga
dalam kegiatan menulis sehari-hari, seperti jurnal pribadi dan catatan kelas.

Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan penting mengenai strategi yang
diterapkan oleh guru di SMP Negeri 6 Binjai dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa
melalui proses pembelajaran yang aktif. Berdasarkan hasil penelitian, strategi seperti diskusi
kelompok, pembelajaran berbasis proyek, peer review, dan pendekatan proses menulis
memiliki dampak signifikan pada pengembangan kemampuan menulis siswa. Pembahasan ini
akan mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas setiap strategi, membandingkannya dengan
literatur yang ada, serta menyarankan implikasi praktis dan arah penelitian mendatang.

1. Efektivitas Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok merupakan salah satu strategi utama yang diterapkan di SMP Negeri
6 Binjai dan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Diskusi
kelompok memungkinkan siswa untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan mendapatkan perspektif
yang berbeda mengenai topik yang dibahas. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivis yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan
kolaborasi (Vygotsky, 1978). Dalam konteks menulis, diskusi kelompok membantu siswa
untuk mengorganisasi ide mereka, menyusun argumen yang lebih terstruktur, dan memperkaya
konten tulisan mereka.

Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam diskusi kelompok
lebih mampu mengembangkan tulisan yang lebih mendalam dan terfokus. Diskusi kelompok
juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, karena
mereka harus mempertimbangkan dan mengevaluasi berbagai pandangan sebelum
menuangkannya ke dalam tulisan. Hasil ini konsisten dengan studi oleh Johnson dan Johnson
(2009), yang menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan hasil
akademik dan keterampilan sosial siswa.

2. Pembelajaran Berbasis Proyek

Strategi pembelajaran berbasis proyek juga menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Proyek-proyek menulis yang diberikan kepada siswa
menantang mereka untuk melakukan penelitian mendalam, menganalisis informasi, dan
menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan yang terstruktur. Temuan ini mendukung pandangan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan menulis karena siswa
terlibat dalam proses yang lebih autentik dan relevan dengan kehidupan nyata (Thomas, 2000).
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Dalam penelitian ini, proyek menulis yang berfokus pada isu-isu sosial dan topik yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa terbukti meningkatkan keterampilan menulis
mereka secara signifikan. Hal ini dikarenakan proyek-proyek tersebut memotivasi siswa untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam dan menyusun argumen yang lebih kuat. Hasil ini
konsisten dengan penelitian oleh Helle, Tynjél4, dan Olkinuora (2006), yang menunjukkan
bahwa proyek yang relevan dan autentik dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan belajar
siswa.

3. Peer Review dan Umpan Balik Konstruktif

Peer review adalah strategi lain yang memberikan dampak positif terhadap kemampuan
menulis siswa. Proses peer review memungkinkan siswa untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif terhadap tulisan teman sekelas mereka, serta menerima umpan balik tentang tulisan
mereka sendiri. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam peer review lebih
mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam tulisan mereka dan melakukan
perbaikan yang diperlukan.

Menurut penelitian oleh Topping (2003), peer review dapat meningkatkan keterampilan
evaluasi dan revisi tulisan siswa. Dalam penelitian ini, proses peer review membantu siswa
untuk lebih Kritis terhadap tulisan mereka sendiri dan tulisan teman sekelas mereka. Siswa juga
lebih terbuka terhadap umpan balik konstruktif dari teman sekelas, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kualitas tulisan mereka. Hal ini sejalan dengan teori bahwa
umpan balik yang spesifik dan konstruktif dapat memperbaiki proses pembelajaran dan hasil
tulisan siswa (Hattie & Timperley, 2007).

4. Pendekatan Proses Menulis

Penerapan pendekatan proses menulis di SMP Negeri 6 Binjai juga terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Pendekatan ini mencakup tahapan
pramenulis, penulisan, revisi, dan penyuntingan. Setiap tahap memberikan kesempatan bagi
siswa untuk merencanakan, mengembangkan, dan memperbaiki tulisan mereka secara
sistematis. Temuan ini konsisten dengan model proses menulis yang dikembangkan oleh
Flower dan Hayes (1981), yang menekankan pentingnya setiap tahap dalam menghasilkan
tulisan yang berkualitas.

Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas
tulisan mereka dari draft pertama hingga draft akhir. Tahap pramenulis memungkinkan siswa
untuk merencanakan tulisan mereka secara lebih terstruktur, sementara tahap revisi dan
penyuntingan membantu mereka untuk memperbaiki kesalahan teknis dan memperbaiki
struktur tulisan. Hasil ini mendukung pandangan bahwa pendekatan proses menulis dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa secara keseluruhan (Graham & Perin, 2007).

5. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi praktis untuk pengembangan
strategi pembelajaran menulis di madrasah. Pertama, penting bagi guru untuk menerapkan
strategi pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok dan pembelajaran berbasis proyek, yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas tulisan mereka. Kedua, proses peer review
dan umpan balik konstruktif harus diterapkan secara rutin untuk membantu siswa dalam
mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan dalam tulisan mereka. Ketiga, penerapan
pendekatan proses menulis harus diintegrasikan dalam rencana pembelajaran untuk
memastikan bahwa siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis secara sistematis.

Guru di SMP Negeri 6 Binjai juga perlu mendapatkan pelatihan dan pengembangan
profesional untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang strategi pembelajaran aktif dan
bagaimana menerapkannya secara efektif. Pelatihan ini dapat mencakup teknik-teknik terbaru
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dalam pembelajaran aktif, serta metode untuk memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada siswa.

6. Arah Penelitian Mendatang

Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang
strategi pembelajaran menulis di madrasah. Beberapa arah penelitian mendatang dapat
mencakup:

- Eksplorasi Strategi Lain: Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi strategi
pembelajaran aktif lainnya yang belum diteliti secara mendalam, seperti pembelajaran
berbasis teknologi atau pembelajaran berbasis masalah, serta dampaknya terhadap
kemampuan menulis siswa.

- Studi Perbandingan: Penelitian yang membandingkan efektivitas berbagai strategi
pembelajaran menulis di berbagai konteks pendidikan, seperti sekolah umum dan
madrasah, dapat memberikan wawasan tambahan mengenai praktik terbaik dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa.

- Evaluasi Jangka Panjang: Penelitian longitudinal yang mengevaluasi dampak jangka
panjang dari strategi pembelajaran aktif terhadap keterampilan menulis siswa dan
pencapaian akademik mereka dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang keberlanjutan dan efektivitas strategi-strategi tersebut.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif yang
diterapkan di SMP Negeri 6 Binjai, termasuk diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek,
peer review, dan pendekatan proses menulis, efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis
siswa. Strategi-strategi ini tidak hanya membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
menulis mereka, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses
pembelajaran. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat membantu guru dan pembuat kebijakan
dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan menulis di madrasah.
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